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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di setiap kota pasti memiliki majalah khusus kota yang dikelola oleh 

pemerintah kota ataupun pemerintah kabupaten. Setiap isi majalah yang 

dikelola tiap daerah/kota pastilah berbeda dan memiliki ciri khas tertentu. 

Disini majalah gapura milik pemerintah kota Surabaya yang telah bertahun-

tahun adanya ± pada tahun 60-an yang lalu.1 Majalah gapura pemerintah 

kota Surabaya telah meraih beberapa juara selama ini dalam lomba majalah 

tingkat kota se-Indonesia. Kejuaran ini atas nilai desain layout dan isi 

majalah gapura pemerinta kota Surabaya itu sendiri.  

Perkembangan teknologi komunikasi massa tidak dapat di pungkiri 

telah banyak membantu umat manusia untuk mengatasi berbagai hambatan 

dalam berkomunikasi. Khalayak dapat mengetahui apa yang terjadi di 

seluruh dunia jauh lebih cepat, bahkan seringkali khalayak lebih dahulu 

mengetahui apa yang terjadi jauh di luar negeri daripada di dalam negeri 

sendiri.2 

Media massa di bagi menjadi 2 yakni media elektronik dan media 

cetak. Media cetak di Indonesia sebanyak 17.406.160 eksemplar.3 

Meskipun demikian, peredarannya tidak merata. Sekurangnya 71% media 

cetak beredar di Jakarta. Ini karena perkembangan media tidak dapat 

                                                           
1 Hasil Wawancara dengan Ka.SU.Bag Dokumentasi Humas Pemkot Surabaya, Ibu Sri Puri 

Surjandari. (1 September 2015, 10.30 WIB) 
2 Fajar junaedi, Komunikasi Massa Pengantar Teoritis (Yogyakarta: Sentosa 2007), h. 13 
3 Alwi Dahlan, Manusia Komunikasi Komunikasi Manusia (Jakarta: Kompas, 2008), h. 393 
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dilepaskan dari pembagunan ekonomi. Dalam ekonomi pasar, terdapat 

hubungan timbal balik antara perkembangan dan kemajuan media. 

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi akan menyebabkan pertumbuhan 

peranan media semakin besar. Kecilnya tiras media cetak di Indonesia 

karena disebabkan beberapa faktor, yang pertama. Penerbit media cetak 

alasan komersial mengutamakan pembaca yang terdidik dan mempunyai 

daya beli, terutama di daerah urban. Kedua penduduk negara usia 15 tahun 

ke atas yang lulus sekolah menengah ke atas dan sudah bekerja jumlahnya 

hanya sekitar 23 juta jiwa. Ketiga minat baca rendah dan ke empat ekonomi 

daerah baru berada pada tahap pertumbuhan sehingga daya dukungan 

terhadap media masih relatif rendah. Oleh karena itu kemampuan ekonomi 

daerah masih rendah, maka media juga kurang dapat berkembang dengan 

baik. Padahal, pembangunan ekonomi akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan media, khususnya media cetak. 4 

Media cetak majalah gapura oleh hubungan masyarakat 

pemerintahan kota Surabaya telah lama ada, namun kini perkembangannya 

tiap tahun semakin membaik. Dengan bukti bahwa majalah gapura telah 

menduduki jawara di ajang anugerah media humas 2014 yang 

diselenggarakan badan koordinasi kehumasan pemerintah (Bakohumas) 

kementrian komunikasi dan informatika (Kemikominfo). Humas 

pemerintahan kota Surabaya berhasil meraih dua penghargaan dari lima 

kategori yang dilombakan. Masing-masing kategori yang diperoleh yakni 

                                                           
4Alwi Dahlan, Manusia Komunikasi Komunikasi Manusia (Jakarta: Kompas, 2008), h. 393 
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terbaik pertama kategori penerbitan media internal dan terbaik kedua 

kategori pelayanan informasi melalui internet.5 

Majalah gapura pemerintahan kota Surabaya memiliki beberapa 

keunggulan di banding dengan majalah kota lainnya. Majalah gapura yang 

beritanya tidak melulu berita/informasi seputar pemerintahan kota saja, 

melainkan banyak sudut yang lebih menarik lagi dari itu seperti di bagian 

seputar kampung ada beberapa liputan tentang UKM warga Surabaya, 

pendidikan, wisata, kegiatan tahunan yang biasanya di adakan oleh 

pemerintah kota Surabaya, dll.  

Sebagai masyarakat kota Surabaya setidaknya mereka mengetahui 

beberapa perkembangan yang ada di kota Surabaya, baik itu dalam bidang 

politik, umum dll. Majalah gapura pemerintah kota Surabaya setiap 

bulannya telah disebar di seluruh penjuru di Surabaya. baik itu di Instansi, 

UPTD, Kecamatan, Kelurahan, Rumah baca dan beberapa dinas lainnya. 

Pembagian majalah gapura humas pemerintahan kota Surabaya cukup luas, 

jadi demikian penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji lebih dalam dan 

mencermati pandangan masyarakat, terutama pada ketua rukun warga di 

Surabaya terhadap program pemerintah kota melalui majalah gapura yang 

setiap bulannya terbit. Di samping itu sampai saat ini belum ada penelitian 

yang mengenai persepsi ketua rukun warga Surabaya tentang program 

pemerintah kota majalah melalui majalah gapura.   

 

                                                           
5 Hasil Wawancara dengan Ka.SU.Bag Dokumentasi Humas Pemkot Surabaya, Ibu Sri Puri 

Surjandari. (1 September 2015, 10.30 WIB) 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalahnya yakni : 

1. Bagaimana persepsi ketua rukun warga pada program 

pemerintah kota Surabaya di  majalah gapura? 

C. Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan dapat di 

sampaikan bahwa tujuan penelitian ini adlah menjelaskan persepsi ketua 

rukun warga  tentang program pemerintah kota Surabaya di majalah gapura. 

D. Manfaat Penelitian  

Semua penelitian pasti memiliki tingkat kemanfaatan hasil 

penelitian tersebut berdasarkan judul penelitiannya, dan kini manfaat yang 

peneliti ambil dari judul “Persepsi ketua rukun warga surabaya tentang 

program pemerintah kota Surabaya  melalui majalah gapura yakni : 

1. Manfaat teoritis  

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran, menambahkan refrensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya serta bagi program studi Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian kuantitatif berdasarkan teori penilaian kognitif. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadikan contoh sebagai pihak 

pemerintah kota Surabaya, sebagaimana agar hubungan masyarakat 

(Humas) pemerintah kota Surabaya memahami persepsi ketua rukun 
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warga tentang program pemerintah kota Surabaya  melalui majalah 

gapura dan dapat di jadikan contoh juga bagi para pemerintahan kota 

lainnya, agar dapat menjadikan sebuah media majalah menjadi salah 

satu program kota yang cukup baik bagi masyarakat Surabaya 

khususnya pada ketua rukun warga di Surabaya. Serta di harapkan pula 

para humas pemerintah kota surabaya selaku redaksi menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai masukan, mengenai persepsi ketua rukun warga 

tentang program pemerintah kota Surabaya melalui majalah gapura.   

E. Hasil Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti 

mempelajari penelitian yang telah dilakukan  oleh peneliti lain yang terkait 

dengan fokus penelitian ini. Terdapat 2 (dua) penelitian yang dijadikan rujukan, 

yaitu: 

Pertama adalah skripsi dari Rezha Dwi Indra Pahlafi mahasiswa Universitas 

Brawijaya Malang dengan judul “persepsi masyarakat terhadap program berita 

pojok kampung di jtv(studi deskriptif kualitatif masyarakat kota surabaya 

terhadap bahasa suroboyoan dalam program berita pojok kampung JTV)”. 

Dalam penelitiannya, saudara Rezha meneliti persepsi masyarakat pada 

tayangan berita pojok kampung JTV (bahasa Suroboyoan dalam pemberitaan), 

disini agak berbeda dengan penelitian peneliti sendiri. Berbeda dalam segi 

Objeknya, jika saudara Rezha fokus pada acara pemberitaan pojok kampung 

JTV sedangkan peneliti fokus pada persepsi. Dalam segi subjek juga berbeda, 

peneliti menggunakan subjek ketua rukun warga Surabaya, tetapi jika saudara 

Rezha menggunakan subjek masyarakat kota Surabaya. Persamaan peneliti 
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yakni sama-sama ingin mengetahui dan meneliti persepsi dari masyarakat atau 

dari ketua rukun warga. untuk metode penelitiannya peneliti dan saudara rezha 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Kedua adalah skripsi dari Firly Rosihani mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 dengan Judul “persepsi masyarakat 

tentang program CSR Pt Petrokimia Gresik (studi pada kelurahan lumpur 

kecamatan Gresik kabupaten Gresik)”. Dalam penelitiannya saudari Firly ingin 

meneliti bagaimana persepsi masyarakat tentang program CSR Pt. Petrokimia 

Gresik (studi pada kelurahan Lumpur Gresik). Persamaan dengan peneliti yakni 

sama-sama ingin meneliti dan mengetahui tentang persepsi masyarakat. 

Perbedaannya yang sangat jauh yakni peneliti menggunakan subjek ketua rukun 

warga Sidosermo sedangkan saudari Firly menggunakan subjek masyarakat 

keluarahan Lumpur. 

F. Definisi Konsep 

1. Persepsi  

Persepsi menurut Yeni Widyastuti adalah sebuah proses membuat 

penilaian (judgement) atau membangun kesan (impression) mengenai 

berbagai macam hal yang terdapat dalam lapangan penginderaan seseorang. 

Penilaian atau pembentukan kesan ini adalah dalam upaya pemberian 

makna kepada hal-hal tersebut (Harvey & Smith; Wrightsman & Deaux 

dalam Wibowo, 1988:2.3). Individu akan menggunakan informasi apa saja 

yang dapat diperoleh guna membentuk kesan terhadap orang lain, misalnya 

untuk menilai kepribadiannya serta hipoteses mereka tentang orang yang 
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bagaimanakah mereka itu. Proses ini dinamakan dengan persepsi, yang 

dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai penglihatan, pengamatan, 

pemahaman atau tanggapan. 6 

Persepsi memang bermula dari penginderaan. Proses ini dirangsang 

oleh kehadiran sesuatu atau sekumpulan obyek yang tertangkap oleh alat 

indera manusia. Informasi yang disalurkan ke dalam alam pikiran kemudian 

mengalami tahap pengolahan mulai dari seleksi/evaluasi dan organisasi dari 

rangsang-rangsang yang diterima dan berakhir pada penafsiran atau 

interpretasi.  

2. Ketua Rukun Warga  

menurut Paul B. Horton masyarakat adalah sekumpulan manusia 

yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang 

mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan 

melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu 

Begitu juga dengan ketua rukun warga (RW) mereka juga termasuk 

bagian dalam masyarakat. Rukun warga (RW) sebagai lembaga 

kemasyarakatan dan mitra pemerintah daerah, yang memiliki peranan 

sangat besar dalam memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan 

kemasyarakatan yang berdasarkan swadaya, kegotongroyongan dan 

kekeluargaan 

3. Program Pemerintah Kota   

                                                           
6 Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial (Serang: Graha Ilmu 2013), h 34 
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Pengertian program pemerintah kota adalah sebuah langkah-langkah 

jajaran pemerintahan kota untuk kemajuan serta kesejahteraan kota itu 

sendiri dengan beberapa tujuan agar dapat memberikan sosialisasi dan 

menyampaikan informasi terkait pemerintah kota / kegiatan pemerintahan 

kepada masyarakat.  

Pemerintah kota juga memiliki beberapa program lainnya yang 

ditugaskan pada humas, diantaranya : Buku tematik, buku ini termasuk 

beberapa kumpulan buku tentang Surabaya seperti buku taman, buku wisata 

religi, buku wisata, buku kampung lingkungan. Ada juga majalah gapura, 

video sparkling Surabaya, heritage of Surabaya, wonderful Surabaya, dan 

masih banyak yang lainnya.  

4. Majalah Gapura  

Majalah gapura adalah majalah internal pemerintah kota Surabaya 

yang berisi tentang informasi kebijakan-kebijakan pemerintah kota, agenda 

kota serta informasi lainnya tentang surabaya. Majalah gapura terbit setiap 

1 bulan sekali, serta majalah gapura setiap bulannya di bagikan secara 

merata kepada jajaran SKPD, instansi, rumah baca, kecamatan hingga 

kelurahan di Surabaya. Di dalam majalah gapura terdapat beberapa liputan 

khusus seperti liputan utama, wisata, progam kota, kesehatan, pendidikan, 

seputar kampung, liputan khusus dan liputan lainnya.  

G. Kerangka Teori 

Adapun ilustrasi persepsi rukun warga Surabaya pada konten program 

kota majalah gapura pemerintah kota Surabaya, sebagai berikut : 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini akan di analisis dengan landasan teori penilaian 

Kognisi. Dimana Ranag Kognitif mencakup kegiatan mental (otak) yang 

berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya 

kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mensistensis dan kemampuan mengevaluasi. Dengan ini peneliti 

menggunakan teori kognitif agar ketua rukun warga dapat menilai majalah 

gapura pemerintah kota Surabaya berdasarkan pengalaman di masa 

lampaunya dan pengetahuan yang sebelumnya telah dipahami.7 Serta 

dengan landasan teori ini persepsi ketua rukun warga dapat menjadi faktor 

strategis pemerintah kota Surabaya khususnya pada hubungan masyarakat 

untuk mengembangkan tingkat kualitas majalah gapura kedepannya.   

Dengan demikian persepsi ketua rukun warga merupakan manfaat 

sumber daya manusia pemerintah kota untuk majalah gapura. Untuk itu, 

                                                           
7 Sarlito Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1998), h. 85 

Majalah Gapura  

Ketua Rukun Warga   

Persepsi ketua rukun 

warga terhadap 

Pemkot  

Pemerintah Kota 

Surabaya 

Pengalaman di 

masa lalu  

Pengetahuan  
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sebagai suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan kepada 

masyarakat, operasi pemerintahan harus sama dengan  harapan masyarakat. 

Peneliti ingin mengetahui persepsi ketua rukun warga tentang program 

pemerintah kota melalui majalah gapura . 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena metode kualitatif ini dinilai sangat tepat 

dalam penelitian terkait persepsi ketua rukun warga. Oleh karena itu 

metode kualitatif ini dirasa sesuai dengan kondisi yang ada di 

masyarakat maupun di majalah gapura itu sendiri. Adapun jenis 

penelitiannya menggunakan kualitatif. Penelitian jenis ini menggunakan 

data-data berupa kata-kata, gambar bukan dari angka angka dan semua 

yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti.8 

Sedangkan unutk jenis penelitian peneliti menggunakan jenis 

peelitian deskriptif, karena dinilai penelitian deskriptif dapat 

menggambarkan dengan jelas segala sesuatu yang terjadi terkait 

persepsi ketua rukun warga secara jelas dan mudah dipahami. Jenis 

penelitiandeskriptif Peneliti mendeskripsikan atau mengkontruksi 

wawancara- wawancara mendalam terhadap subyek penelitian, dapat 

juga dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel masa 

                                                           
8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006), h. 3 
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lalu dan  sekarang. Penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan 

informasi dari suatu fenomena yang terjadi.9 

2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 

penelitian. Subyek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki 

loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan data 

kepada peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini. Adapun subyek penelitian ini adalah Ketua 

Rukun Warga I-VIII di kelurahan Sidosermo dan pemimpin redaksi 

majalah gapura dengan alasan karena ketua RW merupakan jajaran 

pemerintahan tingkat bawah yang menerima majalah gapura setiap 

bulannya dan pemimpin redaksi dirasa mampu memberikan 

informasi tentang majalah gapura.  

b. Objek Penelitian 

Sesuai dengan Judul peneliti, maka obyek penelitian yakni persepsi 

serta Kajian ilmu komunikasi yakni komunikasi intrapersonal ketua 

rukun warga.  

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini diambil di kelurahan Sidosermo, dimana di 

kelurahan ini memiliki ketua rukun warga yang cukup banyak, 

sejumlah 8 ketua RW serta Peneliti juga mendapat rujukan dari Puri 

Sri Surjandari selaku pimpinan redaksi majalah bahwa RW di 

                                                           
9 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006), h. 3 
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kelurahan Sidosermo merupakan salah satu perangkat desa yang 

aktif jika dibandingkan dengan yang lain. Sebab itu peneliti memilih 

kelurahan Sidosermo menjadi lokasi penelitian ini. 

3. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

a. Jenis data 

Penelitian ini, peneiti menggunakan 2 model jenis data yang 

digunakan untuk mendukung penelitian yakni : 

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data 

pertama atau tangan pertama dilapangan. Data primer 

merupakan  data pokok dari penelitian ini yakni data yang 

diperoleh secara langsung dari penelitian perorangan, kelompok 

dan organisasi. Dalam hal ini data yang diambil persepsi ketua 

rukun warga pada program pemerintah kota melalui majalah 

gapura. 

2) Data Pengalaman Pribadi  

Data ini adalah salah satu bentuk data kulitatif yang biasanya 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan 

data pengalaman individu yakni bahan keterangan mengenai apa 

yang dialami oleh individu sebagai warga masyarakat tertentu 

yang menjadi obyek penelitian. Manfaat data pengalaman 

individu yakni agar peneliti dapat memperoleh suatu pandangan 

dari dalam melalui reaksi, tanggapan, interprestasi dan 

penglihatan para warga subjek penelitian. Termasuk persepsi 
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ketua rukun warga pada program pemerintah kota melalui 

majalah gapura.  

3) Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua 

atau ketiga. Data sekunder dikenal  juga sebagai data-data 

pendukung atau perlengkap data utama yang dapat digunakan 

oleh peneliti. Jenis data sekunder ini dapat berupa gambar-

gambar, dokumentasi, grafik, manusrif, tulisan-tulisan tangan, 

dan berbagai dokumentasi lainnya. Prinsip data utama yang  

sumbernya dapat juga diperoleh langsung atau tidak langsung 

oleh  peneliti juga dapat berupa datanya sendiri yang berupa 

dokumentatif yang dihimpun dari sebuah situasi sosial.10 Data 

sekunder disini yakni data tentang kelurahan Sidosermo, 

meliputi profil, sejarah dll. 

b. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yang mana peneliti ingin menentukan informan yang  

didasarkan pada kajian pokok penelitian untuk menggali dan 

berdasarkan tema penelitian yang ada. Purposive sampling disebut 

juga dengan sampel berdasarkan tujuan dalam arti memilih orang-

orang yang dianggap dapat mewakili tingkat signifikasi penelitian.11 

                                                           
10 Prof. Dr. Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan: Referensi 2013), h. 

11 
11 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi  (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

h. 81 
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 Sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan pada 

pertimbangan pengumpulan data dilapangan yang  sesuai dengan 

maksud dan tujuan skripsi. Informan dalam penelitian ini adalah  

informan yang berasal dari kumpulan ketua rukun warga di 

kelurahan Sidosermo ada 8 (Delapan) informan dan pihak 

pemerintah kota yang mengurus majalah gapura yakni Sri Puji 

Surjandari selaku kepala bagian dokumentasi dan pelaporan di 

Humas.  

c. Teknik pengumpulan data  

Dalam penelitian yang dilakukan, teknik yang dilakukan dalam 

pengumpulan data yakni sebagai berikut : 

1) Wawancara Mendalam (in-dept interview) 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan. 

Metode wawancara mendalam sama seperti metode wawancara 

lainnya, hanya peran pewawancara tujuan wawancara, peran 

informan dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan 

wawancara pada umumnya. Sesuatu yang amat berbeda dengan 

metode wawancara lainnya adalah bahwa wawncara secara 

mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang 

lama bersama informan di lokasi penelitian, hal mana kondisi ini 

tidak pernah terjadi pada wawancara pada umumnya. 12 

                                                           
12 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 108 
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2) Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi (pengamatan) memrupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 

lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan bedna, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik 

untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. 13 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat dibedakan 

menjadi dua, dokumen primer yang merupakan tulisan  langsung 

oleh seseorang yang mengalami peristiwa yang bersangkutan. 

Kedua, dokumen sekunder yang merupakan tulisan dari cerita 

orang lain. 14 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui 

tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahap ini terdiri atas 

tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan.  

a. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra lapangan ini ada 6 tahap kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini ditambah dengan satu 

                                                           
13 M. Djunaidi G & Fauzan A, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 

2012), h. 165 
14 Irwan Soehatono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. 70 
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pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian 

lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan berikut 

ini: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

rancangan penelitian ini akan dijabarkan tersendiri secara 

detail, agar mudah dimengerti dan selanjutnya dapat 

dijadikan patokan oleh peneliti kualitatif 

2) Memilih lapangan penelitian 

Setiap situasi merupakan laboratorium di dalam lapangan 

penelitian kualitatif. Beberapa aspek kehidupan sosial dapat 

diteliti karena hal itu menjadi lebih jelas. Dengan demikian, 

pemilihan lapangan penelitian diarahkan oleh teori subtantif 

yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja walaupun 

masih tentatif sifatnya. Cara terbaik yang perlu di tempuh 

dalam penentuan lapangan penelitian ialah dengan jalan 

mempertimbangkan teori substantif dan dengan mempelajari 

serta mendalami fokus rumusan masalah penelitian, untuk 

itu pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah 

terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.   

3) Mengurus perizinan 

Dalam hal ini peneliti mengurus perizinan penelitian 

dibagian program studi ilmu komunikasi dari kepala 

program studi dan diajukan kepada pimpinan perusahaan 

yang akan diteliti. Pertama-tama yang perlu diketahui oleh 
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peneliti ialah siapa saja yang berwewenang memberikan izin 

pelaksanaan penelitian tersebut. Tentu saja peneliti jangan 

mengabaikan izin meninggalkan tugas yang pertama-tama 

perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri, dan seterusnya 

yang terkati dengan penelitian.  

4) Menjajaki dan menilai lapangan  

tahap ini baru pada tahap orientasi lapangan, belum sampai 

pada titik pengumpulan data yang sebenarnya. Penjajakan 

dan penilaian lokasi penelitian ini akan baik sempurna, bila 

peneliti banyak  mengenal dan mengetahui dari konsultan 

penelitian, terkait dengan situasi, kondisi tempat lokasi 

penelitian.  

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Dalam hal ini tentu informan perlu direkrut seperlunya dan 

diberi tahu tentang maksud dan tujuan penelitian jika hal itu 

mungkin dilakukan. Agar peneliti memperoleh informan 

yang benar-benar memenuhi persyaratan. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan 

fisik tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang 

diperlukan, terutama  pada saat interview dengan informan 

mulai dari tape recorder, peralatan tulis, camera foto dan 

lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti.  

7) Persoalan etika penelitian 
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Etika penelitian sangat dibutuhkan sangat pra-lapangan 

berlangsung, seperti halnya bersifat hormat kepada 

informan, mampu menahan diri, menahan emosi dan 

perasaan terhadap hal-hal yang pertama kali dilihatnya aneh. 

Peneliti tidak seharusnya memberikan reaksi yang sangat 

mencolok dan yang tidak mengenakkan bagi orang-orang 

yang diperhatikan.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, fokus peneliti berada pada 

bagaimana mengumpulkan data sebanyak dan seakurat 

mungkin, karena hal ini akan sangat mempengaruhi hasil dari 

penelitian. Disini dibagi atas 3 bagian, yaitu memahami latar 

penelitian, dan persiapan diri, memasuki lapangan dan terakhir 

berperan serta sambil mengumpulkan data. Ketiganya diuraikan 

berurutan.  

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri  

Untuk memasuki bagian ini kita sebagai peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu. Di samping itu, 

peneliti juga perlu mempersiapkan dirinya, baik secara fisik 

maupun secara mental di samping mengingat persoalan etika 

sebagai yang telah teruraikan. Selain itu, mempersiapkan 

pedoman wawancara kepada beberapa informan agar 

peneliti mempunyai gambaran  tentang pertanyaan apa saja 

yang ingin diajukan kepada  informan yang ada di lapangan. 
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2) Memasuki lapangan 

Pada tahap ini keakraban pergaulan dengan subjek perlu 

dipelihara selama bahkan sampai sesudah tahap 

pengumpulan data. Jangan sampai terjadi seorang subjek 

merasa dirugikan. Begitu juga halnya dengan peranan 

peneliti, sewaktu berada pada lapangan penelitian, mau tidak 

mau peneliti terjun ke dalamnya dan akan ikut berperanserta 

di dalamnya. 

3) Berperan-serta sambil mengumpulkan data 

Pada waktu menyusun usulan penelitian, batas studi telah 

ditetapkan bersama masalah dan tujuan penelitian. Peneliti 

hendaknya juga memperhitungkan keterbatasan waktu, 

tenaga dan mungkin biaya sehingga peneliti tidak sampai 

terpancing untuk menikuti arus kegiatan masyarakat.  

Alat penelitian prnting yang biasanya digunakan peneliti 

ialah catatan lapangan. Catatan lapangan yakni catatan yang 

dibuat oleh peneliti waktu mengadakan pengamatan, 

wawancara atau dalam menyaksikan suatu kejadian 

tertentu.15 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

                                                           
15 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2008), h. 144 
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kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

komponen  yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan serta 

pengujian kesimpulan. Reduksi data melibatkan langkah editing, 

pengelompokan, dan meringkas data. Kemudian, peneliti menyusun 

kode-kode dan catatan catatan mengenai berbagai hal termasuk yang 

berkaitan dengan aktivitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat 

menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. 

Catatan yang dimaksud disini tidak lain adalah gagasan-gagasan atau 

ungkapan yang mengarah  pada teorisasi berkenaan dengan data yang 

ditemui. 16 

Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan 

data, yakni menjalin data yang satu dengan data yang lain sehingga 

seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan  

karena dalam penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam  

perspektif dan terasa bertumpuk maka penyajian data pada umumnya 

diyakini membantu proses analisis. Penarikan dan pengujian 

kesimpulan, peneliti mengimplementasikan prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola-pola data yang ada  dan atau kecenderungan 

dari display data yang telah dibuat. 

                                                           
16 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 89 
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan 

agar data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data. 

Adapun teknik yang digunakan antara lain:17 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.  

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan citri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relavan dengan 

persoalan ata isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal secara rinci. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan 

keabsahandata yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengansumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

                                                           
17 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Peneltian,.... ,h. 320-322 
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Teknik pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang 

dilakukan denganjalan mengumpulkan rekan-rekan yang 

sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama 

tentang apa yang sedang di teliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis 

yang sedang dilakukan. 18 

I. Sistematika Penelitian  

  Penelitian ini memiliki sistematika penelitian yang dapat dipakai 

untuk memudahkan peneliti unutk memahami tatanan pembahasan yang 

akan dikaji peneliti, serta memberikan gambaran yang lebih jelas pada 

penelitian ni, adapun sistematika penelitiannya ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini adalah Pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, definisi operasional, kerangka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang 

meliputi pembahasan kajian pustaka dan kajian teori yang berkaitan dengan 

Persepsi ketua rukun warga tentang program pemerintah kota melalui 

majalah. 

                                                           
18 Lexy J Moleong, Metodologi, ...., h. 334 
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 BAB III : PENYAJIAN DATA 

 Pada bab ini berisi tentang profil data penelitian dan paparan tentang 

deskripsi data penelitian, terutama terkait dengan persepsi ketua rukun 

warga tentang program pemerintah kota melalui majalah. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

 Pada bab ini berisi Analisis Data yakni mengulas tentang analisis hasil 

penelitian. Bagian ini merupakan bagian yang paling inti dari semua bab 

yang ada, karena di bab ini memuat pengolahan data dari data hasil 

wawancara mendalam.  

BAB V: PENUTUP 

Dalam Bab terakhir ini, peneliti menyajikan dua sub bab yang meliputi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban langsung dan fokus 

penelitian, berisi  tentang pokok permasalahan tersebut yang sudah tersusun 

dengan benar. Sub bab  selanjutnya yaitu rekomendasi yang mengemukakan 

beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannya penelitian lanjutan 

berdasarkan simpulan yang dihasilkan.   


